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Abstract. This study aims to identify the factors that influence the interest of Bank Syariah Indonesia (BSI)
customers in using the Byond by BSI application, using the Unified Theory of Acceptance and Use of Technology
2 (UTAUT 2) approach. This application is one of the digital innovations developed by BSI to improve digital
banking services. The data in this study were obtained from primary data collected directly through a Google
Form questionnaire distributed to 290 respondents who are BSI customers and users of the Byond by BSI
application. The study employed a non-probability sampling method with purposive sampling technique, where
respondents were selected based on specific criteria relevant to the research objectives. Data analysis was
conducted through several stages, including descriptive statistics, validity and reliability tests, normality tests,
multicollinearity, heteroskedasticity, as well as multiple linear regression analysis and hypothesis testing. Data
processing was conducted using SPSS software version 30. The results of the analysis indicate that all variables
studied, performance expectancy, effort expectancy, facilitating conditions, hedonic motivation, habit, trust, and
perceived risk have a positive and significant influence on behavioral intention or users' interest in continuing to
use the Byond by BSI app.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi minat nasabah Bank
Syariah Indonesia (BSI) dalam menggunakan aplikasi Byond by BSI, dengan menggunakan pendekatan Unified
Theory of Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT 2). Aplikasi ini merupakan salah satu inovasi digital
yang dikembangkan oleh BSI guna meningkatkan layanan perbankan secara digital. Data dalam penelitian ini
bersumber dari data primer yang diperoleh langsung melalui penyebaran kuesioner berbasis Google Form kepada
290 responden yang merupakan nasabah BSI sekaligus pengguna aplikasi Byond by BSI. Penelitian menggunakan
metode non-probability sampling dengan teknik purposive sampling, responden dipilih berdasarkan kriteria
tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, termasuk
statistik deskriptif, uji validitas dan reliabilitas, uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, serta analisis
regresi linear berganda dan pengujian hipotesis. Pengolahan data dilakukan menggunakan software SPSS versi
30. Hasil dari analisis menunjukkan bahwa semua variabel yang diteliti, yaitu performance expectancy, effort
expectancy, facilitating condition, hedonic motivation, habit, trust, dan perceived risk memiliki pengaruh positif

dan signifikan terhadap behavioral intention atau minat pengguna untuk terus menggunakan aplikasi Byond by
BSI.

Kata Kunci: Trust, Behavioral Intention, Perceived Risk, UTAUT 2

1. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi yang sangat cepat telah membawa perubahan besar di dunia
perbankan, terutama dengan hadirnya layanan digital seperti mobile banking. Layanan ini
memberikan kemudahan bagi nasabah untuk melakukan berbagai transaksi keuangan maupun
non-keuangan secara praktis, seperti transfer uang, cek saldo, bayar tagihan, hingga investasi

(Judijanto et al., 2024). Salah satu bank yang ikut memanfaatkan teknologi ini adalah PT Bank
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Syariah Indonesia Tbk (BSI) melalui aplikasi BSI Mobile. Namun, meski BSI telah
menghadirkan sejumlah inovasi, tingkat penggunaan aplikasinya masih terbilang rendah
dibandingkan pesaing lainnya. Menurut data GoodStats (2024), BSI Mobile hanya berada di
urutan kelima aplikasi mobile banking terpopuler di Indonesia dengan pangsa pengguna
sebesar 9%, kalah saing dari aplikasi BCA Mobile, BNI Mobile, BRImo, dan Livin by Mandiri.
Hal ini menandakan bahwa BSI masih menghadapi tantangan dalam menarik minat dan
mendorong perilaku masyarakat untuk menggunakan layanan digitalnya.

Sebagai respon terhadap tantangan ini, BSI terus melakukan berbagai upaya untuk
meningkatkan daya tarik layanan digital mereka. Salah satunya adalah dengan meluncurkan
aplikasi baru bernama Byond by BSI, yang dirancang sebagai pengganti BSI Mobile. Aplikasi
ini resmi diluncurkan pada 9 November 2024 dan hadir sebagai super app dengan berbagai
fitur inovatif yang mencakup kebutuhan finansial, sosial, hingga spiritual. Beberapa fitur
unggulannya meliputi pengaturan tujuan keuangan (goal setting), tips pengelolaan keuangan
syariah, notifikasi anggaran, serta fitur Islami seperti pengingat waktu salat, penunjuk arah
kiblat, dan kalkulator qurban. Di sisi keamanan, aplikasi ini juga dilengkapi dengan sistem
pendeteksi penipuan (fraud detection) dan teknologi Hardware Security Module (HSM) untuk
melindungi data pengguna (Dwi, 2024).

Peneliti kemudian menganalisis ulasan pengguna aplikasi Byond by BSI di Google Play
Store guna mengetahui bagaimana respons nasabah terhadap transisi dari BSI Mobile ke
aplikasi baru ini. Hasilnya, banyak pengguna yang mengeluhkan seringnya terjadi kegagalan
saat melakukan transaksi seperti transfer, pembelian pulsa atau token, serta top-up e-money.
Beberapa di antara mereka juga merasa bahwa aplikasi BSI Mobile sebelumnya jauh lebih

mudah digunakan.
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Sumber: Google Play Store (2024)

Gambar 1. Ulasan Pengguna Byond by BSI di Play Store
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Berdasarkan ulasan yang ditinggalkan pengguna di Google Play Store, terlihat adanya
ketimpangan antara inovasi yang ditawarkan oleh aplikasi Byond by BSI dengan pengalaman
nyata yang dirasakan pengguna. Meskipun hadir dengan berbagai fitur baru, dalam praktiknya
aplikasi ini belum berjalan dengan optimal karena sering mengalami kendala saat digunakan
untuk bertransaksi. Situasi ini mendorong peneliti untuk menelusuri lebih dalam terkait minat
pengguna atau behavioral intention terhadap aplikasi Byond by BSI. Behavioral intention
sendiri mengacu pada sejauh mana seseorang memiliki niat atau keinginan untuk terus
menggunakan suatu teknologi informasi demi mencapai tujuan tertentu secara berkelanjutan
(Fitria et al., 2020). Dalam konteks mobile banking, konsep ini digunakan untuk melihat
seberapa besar kesediaan pengguna dalam terus menggunakan layanan tersebut di masa depan.
Dengan mengkaji behavioral intention, peneliti dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi keputusan pengguna untuk tetap menggunakan Byond by BSI, meskipun mereka
menghadapi berbagai masalah teknis.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan model Unified Theory of Acceptance and Use
of Technology 2 (UTAUT 2) sebagai kerangka analisis dalam mengukur minat pengguna
terhadap suatu sistem teknologi. Model ini menilai behavioral intention melalui tujuh faktor
utama, yaitu performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating
condition, hedonic motivation, price value, dan habit (Venkatesh et al., 2012). Salah satu faktor
penting adalah performance expectancy, yang mengacu pada keyakinan pengguna bahwa
teknologi tersebut mampu meningkatkan efektivitas atau kinerja mereka. Faktor lainnya adalah
effort expectancy, yaitu sejauh mana pengguna merasa sistem teknologi tersebut mudah
digunakan. Dalam hal ini, perubahan tampilan dan penambahan fitur baru pada Byond by BSI
menuntut pengguna, khususnya yang sebelumnya terbiasa dengan BSI Mobile untuk
beradaptasi kembali dengan sistem yang baru.

Faktor penting lainnya adalah facilitating condition, yaitu keyakinan pengguna bahwa
mereka memiliki sumber daya, dukungan, dan kemampuan teknis yang cukup untuk
menggunakan teknologi. Dalam penggunaan Byond by BSI, layanan pelanggan yang responsif
sangat dibutuhkan untuk mengatasi masalah teknis seperti gagal login atau transaksi. Jika
fasilitas ini memadai, pengguna cenderung akan terus menggunakan aplikasi tersebut. Selain
itu, ada juga motivasi hedonis (hedonic motivation), yaitu dorongan emosional atau perasaan
senang yang muncul saat seseorang menggunakan suatu teknologi. Faktor ini penting untuk
dianalisis karena berkaitan langsung dengan pengalaman pengguna yang menyenangkan, yang
kini menjadi salah satu pertimbangan utama dalam memilih teknologi, terutama di era digital

yang sangat memperhatikan aspek kenyamanan dan tampilan visual. Selanjutnya adalah faktor
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kebiasaan (habit), yaitu perilaku penggunaan teknologi yang dilakukan secara otomatis karena
sudah terbentuk dari pengalaman atau pembelajaran sebelumnya. Semakin sering seseorang
menggunakan transaksi digital, maka kebiasaan tersebut cenderung terbentuk, termasuk dalam
penggunaan aplikasi Byond by BSI.

Berbeda dari penelitian sebelumnya, studi ini mengembangkan model UTAUT 2
dengan menambahkan dua variabel tambahan, yaitu frust (kepercayaan) dan perceived risk
(persepsi risiko). Penambahan ini didasarkan pada hasil penelitian sebelumnya dan mengikuti
saran dari Riza (2021). Trust mengacu pada tingkat keyakinan seseorang dalam berinteraksi
secara digital. Dalam mobile banking, kepercayaan sangat krusial karena melibatkan transaksi
uang dan pertukaran data pribadi, yang bisa memunculkan kekhawatiran soal keamanan dan
privasi. Sementara itu, perceived risk adalah pandangan pengguna terhadap kemungkinan
munculnya risiko atau kerugian saat menggunakan layanan mobile banking. Faktor ini bisa
memengaruhi minat seseorang dalam mengadopsi teknologi, terutama jika mereka merasa ada
ketidakpastian atau potensi bahaya yang cukup besar.

Penelitian ini tidak mempertimbangkan variabel social influence dan price value. Hal
ini dilakukan karena peneliti ingin lebih memfokuskan perhatian pada analisis terhadap
performance expectancy, effort expectancy, facilitating condition, hedonic motivation, dan
habit. Merujuk pada penjelasan di atas, terdapat inkonsistensi dalam hasil penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya. Dengan demikian, peneliti berminat untuk menganalisis penerimaan
pengguna (behavioral intention) terhadap aplikasi Byond by BSI dengan menggunakan model
UTAUT 2 dan mengadopsi variabel trust serta perceived risk dengan judul “Analisis Pengaruh
Model UTAUT 2, Trust, dan Perceived Risk Terhadap Behavioral Intention Pada Aplikasi
BYOND By BSI” untuk memahami penerimaan pengguna serta mengidentifikasi faktor-faktor
yang memengaruhi penerimaan pengguna terhadap aplikasi Byond by BSIL.

2. KAJIAN TEORITIS
UTAUT 2

Pada tahun 2012, Vankatesh, dkk mengembangkan model UTAUT menjadi UTAUT 2,
sebuah model penerimaan pengguna yang berpengaruh dan sering digunakan dalam penelitian
terkait penerimaan teknologi informasi, khususnya dalam penelitian yang berfokus pada
konsumen. UTAUT 2 mencakup tujuh variabel independen, yakni performance expectancy,
effort expectancy, social influence, Facilitating condition, hedonic motivation, price value, dan
habit. Selain itu, model ini juga memiliki dua variabel dependen behavioral intention dan use

behavior, serta variabel moderator, yakni usia dan jenis kelamin (Venkatesh et al., 2012). Tiga
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variabel baru yang ditambahkan dalam UTAUT 2 adalah hedonic motivation, price value, dan
habit. Tujuan utama dari model UTAUT 2 adalah untuk mengidentifikasi tiga variabel penting
dalam penelitian penggunaan dan penerimaan teknologi, baik dalam konteks umum maupun
konsumen, serta untuk merubah beberapa hubungan dalam model UTAUT dan
memperkenalkan hubungan baru (Porie & Dewiyana, 2022).
Performance Expectancy

Performance expectancy menurut Hutabarat et al. (2021) adalah keyakinan seseorang
bahwa penggunaan suatu sistem atau teknologi dapat membantu meningkatkan hasil atau
performa kerja mereka. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rwezaula et al. (2022),
yang menjelaskan bahwa performance expectancy mencerminkan sejauh mana individu
percaya bahwa teknologi yang digunakan dapat memberikan manfaat, khususnya dalam
meningkatkan efektivitas kerja. Penelitian lain yang membahas tentang performance
expectancy adalah penelitian yang dilakukan oleh Sri et al. (2022), dalam penelitiannya
mengartikan bahwa performance expectancy mengacu pada keyakinan seseorang bahwa
menggunakan suatu sistem dapat mendukung peningkatan kinerja atau produktivitasnya.
Penelitian yang dilakukan oleh (Taufan & Wardani (2023); Audina et al. (2021); Hidayatullah
et al. (2020)) mengatakan bahwa performance expectancy berpengaruh positif dan signifikan
terhadap behavioral intention.
Effort Expectancy

Menurut Pramudita et al. (2023), effort expectancy dapat didefinisikan sebagai seberapa
mudah pengguna saat menggunakan suatu sistem. Secara lebih lengkap effort expectancy yaitu
persepsi pengguna tentang kemudahan dalam menggunakan suatu sistem. Selanjutnya,
menurut penelitian yang dilakukan oleh Aviyanti et al. (2021), mengatakan effort expectancy
adalah ukuran yang menilai tingkat kemudahan yang dirasakan seseorang dalam menggunakan
sebuah sistem. Semakin mudah sebuah sistem dioperasikan, semakin tinggi pula peluang
pengguna untuk terus menggunakannya secara rutin dalam aktivitas sehari-hari. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Musahidah & Sobari (2021), yang menjelaskan tentang effort
expectancy yaitu merujuk pada sejauh mana seseorang percaya jika menggunakan suatu sistem
dapat dilakukan dengan sederhana tanpa memerlukan usaha yang besar. Penelitian yang
dilakukan oleh (Pangestu (2022); Ningsih & Hamid (2022)) menyatakan bahwa effort
expectancy berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention.
Facilitating Condition

Facilitating condition dalam penelitian Raza et al. (2021) merupakan ketersediaan

fasilitas dan sumber daya yang cukup untuk membantu seseorang menggunakan teknologi
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dengan mudah dan benar. Pendapat tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Yang et al. (2021), yang mengatakan facilitating condition sebagai faktor pendukung dan
infrastruktur yang dapat membantu pengguna menggunakan teknologi dengan mudah dan
nyaman. Penelitian lain yang sejalan adalah Foroughi et al. (2024), yang mengatakan
facilitating condition merujuk pada sejauh mana seseorang percaya bahwa infrastruktur
organisasi yang tersedia dapat dimanfaatkan untuk mendukung penggunaan suatu sistem.
Penelitian yang dilakukan oleh (Achmadi et al. (2024); Bashir (2020); Ambarawati et al.
(2020)) mengungkapkan bahwa facilitating condition berpengaruh positif dan signifikan
terhadap behavioral intention.
Hedonic Motivation

Menurut Sani et al. (2024), hedonic motivation adalah perasaan kegembiraan,
kesenangan, atau kenikmatan yang dirasakan individu ketika menggunakan teknologi yang
timbul dari pengalaman positif selama menggunakan teknologi. Penelitian lain yang relevan
ialah Sitar-Taut (2021), yang berpendapat bahwa hedonic motivation adalah salah satu bagian
dari model UTAUT yang dapat didefinisikan sebagai rasa kesenangan, hiburan, atau
kegembiraan yang dirasakan seseorang ketika menggunakan suatu sistem. Menurut Subawa et
al. (2020), hedonic motivation dapat diartikan sebagai kesenangan atau kebahagiaan yang
didapatkan oleh pengguna teknologi, sehingga dapat mempengaruhi penggunanya untuk
mengadopsi teknologi baru. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Muhammad et al. (2023);
Pakaya & Ladiku (2024); Pasaribu (2021)) mengatakan bahwa hedonic motivation
berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention.
Habit

Habit merujuk pada sejauh mana manfaat dari penggunaan suatu sistem mampu
meningkatkan minat seseorang, sehingga dapat mendorong seseorang mengguakan sistem
tersebut dalam aktivitas sehari-hari (Desvira & Aransyah, 2023). Pendapat lain yang relevan
yaitu menurut Simanjuntak & Nurhadi (2023), habit dapat didefinisikan sebagai perilaku yang
dilakukan manusia secara berulang-ulang dengan cara yang sama. Menurut Djimesha &
Suryani (2024), habit merujuk pada tindakan pengguna yang terjadi secara otomatis tanpa
memerlukan pemikiran yang disengaja. Penelitian yang dilakukan oleh (Septiana et al. (2020);
Thusi & Maduk (2020); Prasetyo & Wardhani (2022)) menyimpulkan bahwa habit
berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention.
Trust

Menurut Afandi et al. (2021), trust merupakan suatu keadaan emosional dan psikologis

dalam mendorong seseorang untuk mempercayai orang lain, yang dapat dibentuk melalui
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pengalaman atau interaksi yang memberikan kepuasan. Pengalaman positif serta perilaku yang
konsisten dari pihak yang dipercaya menjadi faktor penting dalam membangun dan
memperkuat frust. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Martini et al. (2023),
menyatakan bahwa trust merupakan kepercayaan yang dimiliki seseorang ketika berinteraksi
dalam dunia digital, terupada pada situasi yang berisiko. Penelitian yang dilakukan oleh
(Hasanah et al (2023); Devi et al. (2022); Miraza et al. (2022)) menyatakan bahwa trust
berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention.
Perceived Risk

Perceived risk merupakan kombinasi antara tingkat ketidakpastian dan tingkat
keterlibatan terhadap hasil yang akan diperoleh dari suatu keputusan atau tindakan tertentu
(Afif et al., 2023). Penelitian lain yang membahas tentang perceived risk ialah Ha et al. (2024),
yang mengatakan perceived risk sebagai pandangan individu mengenai kemungkinan kerugian
yang dapat terjadi dalam pengambilan keputusan, terutama dalam hal pembelian atau
penggunaan layanan. Menurut Zhu et al. (2022), perceived risk merupakan pandangan
konsumen mengenai ketidakpastian atau potensi kerugian yang mungkin terjadi, khususnya
dalam konteks transaksi online atau penggunaan teknologi pembayaran seperti pembayaran
digital. Penelitian yang dilakukan oleh (Prasetyo & Wardhani (2022); Hidayat et al. (2020);
Achiriani & Hasbi (2021)) mengatakan perceived risk memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap behavioral intention.
Behavioral Intention

Behavioral intention merujuk pada niat seseorang untuk selalu atau tidak menggunakan
teknologi. Sikap dan perhatian seseorang terhadap teknologi tersebut dapat menjadi indikator
yang memprediksi sejauh mana mereka akan menggunakannya (Ramadya, 2022). Penelitian
lain yang sejalan 1alah Fitria et al. (2020), yang berpendapat behavioral intention merupakan
tingkat keinginan atau niat individu untuk menggunakan suatu sistem secara berkelanjutan di
masa depan. Sedangkan menurut Triska & Erlianti (2024), behavioral intention merupakan niat

untuk menggunakan atau kecenderungan untuk terus menggunakan suatu teknologi.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur pengaruh variabel
independen, yaitu performance expectancy, effort expectancy, facilitating condition, hedonic
motivation, habit, trust, dan perceived risk, terhadap variabel dependen yaitu behavioral
intention. Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Hair et al.

(2022) yang menyarankan bahwa ukuran sampel ideal adalah 10 kali jumlah indikator yang
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digunakan. Dalam penelitian ini terdapat 29 indikator, sehingga jumlah responden yang
digunakan adalah 290 sampel. Populasi dalam penelitian ini adalah nasabah Bank Syariah
Indonesia yang tinggal di wilayah DKI Jakarta. Proses penelitian dimulai dengan
mengumpulkan data dari responden yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.
Selanjutnya, dilakukan uji kualitas data melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Kemudian
dilakukan wuji asumsi klasik, yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas. Setelah itu, data dianalisis menggunakan regresi linier berganda dan

pengujian hipotesis. Seluruh proses analisis dilakukan dengan bantuan software SPSS versi 30.

| Performance Expectancy (Xi)

H1
| Effort Expectancy (Xa)
H2
| Facilitating Condition (Xs) |
H3
H4 Behavioral
| Hedonic Motivation (X4) | _— > Intention (Y)
HS5

Hé6

\

| Habit (X5)

H7

| Trust (Xs)

| Perceived Risk (X7)

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti (2024)

Gambar 2. Kerangka Hipotesis

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui platform Google Form
dengan menggunakan metode purposive sampling. Total responden yang berhasil diperoleh
sebanyak 290 orang, dengan kriteria yaitu pengguna aplikasi Byond by BSI, berdomisili di
wilayah Jakarta, dan berusia minimal 17 tahun.

Tabel 1. Karakteristik Responden

No Klasifikasi Jumlah Persentase
(N=290)
1. Jenis Kelamin
Pria 47 16%
Wanita 243 84%
2. Usia
17 — 25 Tahun 50 17%
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26 — 31 Tahun 117 41%
32 — 38 Tahun 111 38%
39 — 45 Tahun 11 4%
>45 Tahun 1 1%
3. Domisili
Jakarta Barat 73 25%
Jakarta Pusat 60 21%
Jakarta Selatan 74 25%
Jakarta Timur 46 16%
Jakarta Utara 37 13%
4, Pekerjaan
Pelajar/Mahasiswa 37 13%
Karyawan Swasta 193 66%
PNS 8 3%
Wirausaha 52 18%
5. Penghasilan
<Rp 2.000.000 25 9%
Rp 2.000.000 — Rp 5.000.000 98 34%
Rp 5.000.000 — Rp Rp 10.000.000 161 55%
>Rp 10.000.000 6 2%

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti (2025)
Uji Kualitas Data
a) Uji Validitas

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan bantuan software SPSS

versi 30. Menurut Ghozali (2018), sebuah item dalam kuesioner dinyatakan valid apabila

nilai r hitung lebih besar dibandingkan dengan r tabel. Berikut ini disajikan hasil uji

validitas berdasarkan data dari 290 responden:

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Item Koefisien R Tabel
Variabel Keterangan
Pertanyaan Korelasi (N=290)
X1.1 0.957 0,1152 Valid
X1.2 0.957 0,1152 Valid
Performance
X1.3 0.958 0,1152 Valid
Expectancy (X1)
X1.4 0.949 0,1152 Valid
X1.5 0.959 0,1152 Valid
X2.1 0.965 0,1152 Valid
Effort Expectanc
o P 4 X2.2 0.950 0,1152 Valid
(X2)
X2.3 0.950 0,1152 Valid
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X2.4 0.954 0,1152 Valid
X2.5 0.958 0,1152 Valid
X2.6 0.962 0,1152 Valid
X3.1 0.958 0,1152 Valid
X3.2 0.951 0,1152 Valid
Facilitating X33 0.964 0,1152 Valid
Condition (X3) X3.4 0.965 0,1152 Valid
X3.5 0.954 0,1152 Valid
X3.6 0.960 0,1152 Valid
X4.1 0.958 0,1152 Valid
X4.2 0.965 0,1152 Valid
Hedonic X4.3 0.956 0,1152 Valid
Motivation (X4) X4.4 0.960 0,1152 Valid
X4.5 0.962 0,1152 Valid
X4.6 0.960 0,1152 Valid
X5.1 0.957 0,1152 Valid
X5.2 0.959 0,1152 Valid
Habit (X5) X5.3 0.957 0,1152 Valid
X5.4 0.961 0,1152 Valid
X5.5 0.959 0,1152 Valid
X5.6 0.965 0,1152 Valid
X6.1 0.955 0,1152 Valid
X6.2 0.959 0,1152 Valid
X6.3 0.957 0,1152 Valid
Trust (X6)
X6.4 0.954 0,1152 Valid
X6.5 0.953 0,1152 Valid
X6.6 0.955 0,1152 Valid
X7.1 0.964 0,1152 Valid
X7.2 0.961 0,1152 Valid
Perceived Risk X7.3 0.960 0,1152 Valid
X7 X7.4 0.968 0,1152 Valid
X7.5 0.954 0,1152 Valid
X7.6 0.949 0,1152 Valid
Y1 0.935 0,1152 Valid
Y2 0.941 0,1152 Valid
Behavioral Y3 0.949 0,1152 Valid
Intention (Y) Y4 0.945 0,1152 Valid
Y5 0.950 0,1152 Valid
Y6 0.948 0,1152 Valid
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Y7 0.951 0,1152 Valid
Sumber: Data Diolah oleh Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil uji validitas yang ditampilkan pada Tabel 2, seluruh item
pertanyaan dari masing-masing variabel dinyatakan valid karena nilai koefisien korelasi
(r hitung) yang diperoleh lebih besar dari nilai r tabel, yaitu 0,1152.

b) Uji Reliabilitas

Pada pengujian reliabilitas menggunakan uji statistik Cronbach Aplha, yang
merupakan bagian dari alat analisis SPSS versi 30, adalah pengukuran reliabilitas yang
digunakan dalam penelitian ini. Jika nilai Cronbach Aplha > 0,6, maka variabel tersebut
dianggap reliabel (Ghozali, 2018). Berikut adalah hasil uji reliabilitas:

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha N of Itiem Keterangan
Performance Expextancy (X1) 0.976 5 Reliabel
Effort Expectancy (X2) 0.981 6 Reliabel
Facilitating Condidtion (X3) 0.982 6 Reliabel
Hedonic Motivation (X4) 0.983 6 Reliabel
Habit (X5) 0.983 6 Reliabel
Trust (X6) 0.981 6 Reliabel
Perceived Risk (X7) 0.983 6 Reliabel
Behavioral Intention (Y) 0.980 7 Reliabel

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti (2025)
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa setiap pernyataan dalam kuesioner ini
tergolong reliabel, karena memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari 0,6.
Artinya, seluruh item dalam kuesioner layak digunakan sebagai alat ukur dan mampu
memberikan hasil yang konsisten jika dilakukan pengukuran secara berulang.
Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2018), uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah
variabel independen dan dependen memiliki distribusi data yang normal. Dalam
penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test. Adapun kriteria pengambilan keputusannya adalah jika nilai signifikansi
(Sig) < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal, sedangkan jika nilai Sig > 0,05, maka
data dianggap berdistribusi normal. Berikut disajikan hasil uji normalitas:

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Unstandardized

Residual

N 290
Normal Mean 0.0000000
Parameters®® Std. Deviation 2.86856975
Most Extreme Absolute 0.049
Differences Positive 0.049
Negative -0.028

Test Statistic 0.049
Asymp. Sig. (2-tailed) .087¢

Sumber: Data Diolah

oleh Peneliti (2025)

By BSI

Uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa

nilai Asymp. Sig. berdasarkan output SPSS adalah 0,087. Karena nilai ini lebih besar dari

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2018), uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi

apakah terdapat hubungan korelasi antar variabel independen dalam model regresi yang

digunakan. Pengujian ini dapat dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor

(VIF). Adapun kriteria yang digunakan adalah: jika nilai toleransi > 0,10 dan VIF < 10,

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dalam model. Sebaliknya,

jika nilai toleransi < 0,10 dan VIF > 10, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi

multikolinearitas. Berikut disajikan tabel hasil uji multikolinearitas:

Tabel S. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model

Tolerance VIF
Performance Expectancy (X1) 0.965 1.036
Effort Expectancy (X2) 0.996 1.004
Facilitating Condition (X3) 0.975 1.026
Hedonic Motivation (X4) 0.954 1.048
Habit (X5) 0.978 1.022
Trust (X6) 0.970 1.031
Perceived Risk (X7) 0.961 1.040

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil output regresi, seluruh variabel independen memiliki nilai 7olerance

lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak terjadi
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multikolinearitas antara variabel-variabel independen dalam model regresi yang
digunakan.
¢) Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
varians residual antar pengamatan dalam model regresi (Ghozali, 2018). Pengujian ini
dilakukan menggunakan metode Glejser, dengan ketentuan: jika nilai signifikansi
(probabilitas) variabel independen < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi
heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika nilai probabilitas > 0,05, maka tidak ditemukan
gejala heteroskedastisitas. Berikut disajikan tabel hasil pengujian heteroskedastisitas:

Tabel 6. Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients”

Model t Sig

(Constant) 3.669 0.000
Performance Expectancy (X1) -1.341 0.181
Effort Expectancy (X2) -0.551 0.582
Facilitating Condition (X3) -1.361 0.175
Hedonic Motivation (X4) -0.647 0.518
Habit (X5) -0.199 0.843
Trust (X6) -0.676 0.499
Perceived Risk (X7) 0.251 0.802

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti (2025)

Berdasarkan tabel di atas, variabel X1 performance expectancy, X2 effort expectancy,
X3 facilitating condition, X4 hedonic motivation, X5 habit, X6 trust, X7 perceived risk tidak
menunjukkan gejala heterokedastisitas dikarenakan semua varibel memiliki nilai (Sig > 0,05).
Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Ghozali (2018), analisis regresi linier berganda digunakan untuk melihat arah
dan seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Model regresi
linier berganda ini dapat dijelaskan melalui rumus sebagai berikut:

Y=o+ BX1+ BX2+ BX3+PXs+BXs5+PXes + PX7+ £

Keterangan:
Y : Behavioral Intention
a : Konstanta
B : Koefisien regresi variabel independen
¢ : Variabel pengganggu/error
X: Variabel independen
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Tabel 7. Tabel Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Standardized
Unstandardized Coefficients
Model Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) -40.100 2.015 -19.904 0.00
X1 0.421 0.035 0.301 12.705 0.00
X2 0.338 0.028 0.295 12.023 0.00
X3 0.350 0.029 0.304 12.228 0.00
X4 0.383 0.028 0.345 13.745 0.00
X5 0.321 0.028 0.281 11.348 0.00
X6 0.411 0.028 0.360 14.481 0.00
X7 0.429 0.028 0.379 15.178 0.00

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti (2025)
Berdasarkan output SPSS di atas, maka dapat dirumuskan model persamaan regresinya
sebagai berikut:
Y =a+ X1+ BX2+ BXs+PXs+PXs+PXe + pX7+ ¢
Y=-40.100 + 0.421(X1) + 0.338(X2) + 0.350(X3) + 0.383(X4) + 0.321(X5)+ 0.411(X6) +
0.429(X7)

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh nilai konstanta sebesar -
40.100, yang menunjukkan bahwa jika seluruh variabel independen dianggap konstan (bernilai
nol), maka nilai behavioral intention berada pada angka negatif.Setiap variabel independen
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention, yang ditunjukkan
oleh nilai koefisien X1 (Performance Expectancy) sebesar 0.421, artinya setiap peningkatan
satu satuan pada X1 akan meningkatkan behavioral intention sebesar 0.421. X2 (Effort
Expectancy) sebesar 0.338. X3 (Facilitating Condition) mengalami peningkatan sebesar 0.350.
X4 (Hedonic Motivation) mengalami peningkatan sebesar 0.383. X5 (Habitf) mengalami
peningkatan sebesar 0.321. X6 (7rust) mengalami peningkatan sebesar 0.411. X7 (Perceived
Risk) mengalami peningkatan sebesar 0.429. Dengan demikian, seluruh variabel dalam model
ini memiliki kontribusi positif terhadap minat menggunakan aplikasi Byond by BSI, dengan
perceived risk (X7) menjadi variabel paling dominan.

Uji Hipotesis
a) Uji Parsial (Uji T)
Uji t adalah pengujian terhadap koefisien regresi secara parsial yang bertujuan untuk
mengetahui apakah masing-masing variabel independen dalam penelitian memiliki

pengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Kriteria pengambilan
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keputusannya adalah: jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang
berarti variabel X berpengaruh terhadap variabel Y. Sebaliknya, jika t hitung <t tabel,
maka Ho diterima dan Ha ditolak, yang menunjukkan bahwa variabel X tidak
berpengaruh terhadap variabel Y. Berikut disajikan tabel hasil uji t:

Tabel 8. Tabel Hasil Uji T

Variabel t hitung t tabel Sig Hasil
PE — BI 12.705 1,968 0.000 H1 Diterima
EE — BI 12.023 1,968 0.000 H2 Diterima
FC — BI 12.228 1,968 0.000 H3 Diterima
HM — BI 13.745 1,968 0.000 H4 Diterima
H — BI 11.348 1,968 0.000 H5 Diterima
T — BI 14.481 1,968 0.000 H6 Diterima
PR — BI 15.178 1,968 0.000 H7 Diterima

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti (2025)

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai t hitung dari setiap variabel
sebagai berikut:

a. Nilai t hitung untuk variabel performance expectancy sebesar 12,705, yang berarti
lebih besar dari t tabel (12,705 > 1,968), dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.
Maka, hipotesis pertama (H1) diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
performance expectancy berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral
intention.

b. Variabel effort expectancy diperoleh nilai t hitung sebesar 12,023, lebih besar dari
t tabel (12,023 > 1,968) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian,
hipotesis kedua (H2) diterima, yang menunjukkan bahwa effort expectancy
berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention.

c. Nilai t hitung pada variabel facilitating condition adalah 12,228, yang juga lebih
besar dari t tabel (12,228 > 1,968), dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Oleh
karena itu, hipotesis ketiga (H3) diterima, menandakan bahwa facilitating
condition memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention.

d. Variabel hedonic motivation memiliki nilai t hitung sebesar 13,745, lebih tinggi
dari t tabel (13,745 > 1,968) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga, hipotesis
keempat (H4) diterima, yang berarti hedonic motivation berpengaruh positif dan

signifikan terhadap behavioral intention.
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e. Variabel habit menunjukkan t hitung sebesar 11,348, yang lebih besar dari t tabel

(11,348 > 1,968), dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Maka, hipotesis kelima (H5)
diterima, artinya habit berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral
intention.

Pada variabel trust, diperoleh t hitung sebesar 14,481, lebih besar dari t tabel
(14,481 > 1,968), dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian,
hipotesis keenam (H6) diterima, menunjukkan bahwa trust berpengaruh positif dan
signifikan terhadap behavioral intention.

Terakhir, variabel perceived risk memiliki t hitung sebesar 15,178, lebih tinggi dari
t tabel (15,178 > 1,968) dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Oleh karena itu,
hipotesis ketujuh (H7) diterima, yang berarti perceived risk berpengaruh positif dan

signifikan terhadap behavioral intention.

b) Uji Simultan (Uji F)

340

Menurut Ghozali (2018), uji F digunakan untuk menguji apakah seluruh variabel

independen dalam suatu penelitian memiliki pengaruh secara simultan terhadap variabel
dependen. Kriteria pengambilan keputusannya adalah: jika nilai signifikansi (sig) < 0,05,
maka HO ditolak dan Ha diterima, yang berarti variabel bebas secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Sebaliknya, jika nilai sig > 0,05, maka
HO diterima dan Ha ditolak, yang menunjukkan bahwa variabel bebas tidak memiliki

pengaruh simultan terhadap variabel terikat. Berikut disajikan tabel hasil uji F:

Tabel 9. Hasil Uji F
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean F Sig.
Square

Regression 11658.791 7 1665.542 197.504 | <.001°

Residual 2378.092 282 8.433

Total 14036.883 289
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X7, X6, X2, X5, X1, X3, X4

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti (2025)

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 197,504 dengan

tingkat signifikansi kurang dari 0,001. Karena nilai signifikansi ini lebih kecil dari 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen (performance expectancy,

effort expectancy, facilitating condition, hedonic motivation, habit, trust, dan perceived
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risk) secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap behavioral intention
sebagai variabel dependen.
¢) Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Menurut Ghozali (2018), koefisien determinasi merupakan indikator yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana model dapat menjelaskan variasi yang terjadi
pada variabel dependen. Nilai koefisien ini berada dalam rentang 0 hingga 1. Jika
nilainya rendah atau mendekati 0, maka hal tersebut menunjukkan bahwa variabel
independen hanya memiliki kontribusi yang kecil dalam menjelaskan variabel dependen.
Sebaliknya, jika nilai koefisien determinasi mendekati 1, berarti variabel independen
mampu menjelaskan dan memprediksi variabel dependen dengan lebih baik. Berikut ini
adalah tabel yang menyajikan hasil pengujian koefisien determinasi:

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary
Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the
Estimate
1 9112 .831 .826 2.90395
a. Predictors: (Constant), X7, X6, X2, X5, X1, X3, X4

Sumber: Data Diolah oleh Peneliti (2025)

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R Square), Nilai R Square (Koefisien
Determinasi) sebesar 0.831, artinya sebesar 83.1% variasi perubahan pada variabel
behavioral intention (Y) dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu performance
expectancy (X1), effort expectancy (X2), facilitating condition (X3), hedonic motivation
(X4), habit (X5), trust (X6), dan perceived risk (X7) dan sebesar sebesar 16.9%

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi minat
nasabah Bank Syariah Indonesia dalam menggunakan aplikasi Byond by BSI. Berdasarkan
hasil pengujian, ditemukan bahwa performance expectancy berpengaruh positif dan signifikan
terhadap behavioral intention. Artinya, semakin tinggi harapan pengguna terhadap kinerja
aplikasi, maka semakin besar pula minat mereka untuk menggunakannya. Begitu pula dengan
effort expectancy, yang menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan aplikasi turut mendorong
peningkatan minat pengguna dalam mengadopsi aplikasi Byond by BSI. Selanjutnya, variabel

facilitating condition juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavioral intention.
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Hal ini menandakan bahwa tersedianya sarana dan prasarana pendukung, baik dari segi teknis
maupun informasi, dapat mempermudah pengguna dalam menggunakan aplikasi, sehingga
mendorong minat penggunaan. Hedonic motivation turut memberikan pengaruh positif,
menunjukkan bahwa rasa senang dan kepuasan saat menggunakan aplikasi dapat meningkatkan
keinginan pengguna untuk terus menggunakannya. Demikian pula habit, yang membuktikan
bahwa semakin sering dan terbiasanya seseorang menggunakan aplikasi, maka kecenderungan
untuk tetap menggunakannya akan semakin tinggi. Variabel trust dan perceived risk juga
ditemukan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap behavioral intention.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, cakupan penelitian hanya
terbatas pada wilayah DKI Jakarta, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan ke seluruh
pengguna Byond by BSI di Indonesia yang memiliki karakteristik sosial, ekonomi, dan budaya
berbeda. Kedua, penelitian ini belum mempertimbangkan variabel mediasi atau moderasi yang
dapat memperkuat hubungan antara variabel independen dan minat penggunaan aplikasi.
Ketiga, pendekatan yang digunakan hanya bersifat kuantitatif melalui kuesioner skala Likert,
tanpa disertai metode kualitatif seperti wawancara, sehingga informasi mendalam mengenai
pengalaman dan alasan pengguna belum tergali secara menyeluruh. Berdasarkan keterbatasan
penelitian, peneliti menyarankan penelitian selanjutnya untuk memperluas wilayah responden
hingga ke luar DKI Jakarta agar hasilnya lebih representatif secara nasional dan dapat
mengidentifikasi perbedaan persepsi antar daerah. Kemudian, model penelitian dapat
dikembangkan dengan menambahkan variabel mediasi atau moderasi, seperti user satisfaction,
perceived ease of use, atau perceived usefulness untuk memperkuat hubungan antar variabel.
Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan campuran (kuantitatif dan
kualitatif), seperti wawancara untuk menggali lebih dalam sikap dan alasan pengguna dalam

menggunakan aplikasi Byond by BSI.
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